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Pengembangan akhlak merupakan aspek yang memiliki kedudukan sangat penting dalam sistem
pendidikan Islam, khususnya pada lingkungan lembaga pendidikan yang menekankan pembinaan
kepribadian peserta didik. Siswa kelas enam pada jenjang sekolah dasar berada pada fase transisi
menuju masa remaja, sechingga mereka membutuhkan pendidikan akhlak yang intensif agar
terbentuk akhlak mulia dan kepribadian yang seimbang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab
itu, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan strategi
pengembangan akhlak, tingkat efektivitasnya, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya, peneliti mengangkat judul: “Strategi Pengembangan Nilai-Nilai Akhlak pada
Siswa Kelas Enam: Studi Kasus dengan Pendekatan Kurikulum Integratif dalam Pendidikan Akhlak
di Sekolah Dasar Pesantren Anak Saleh Baitul Qur’an Ponorogo.”

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk serta komponen strategi
pengembangan akhlak di Pesantren Anak Saleh Baitul Qur’an, (2) mendeskripsikan penerapan
pendekatan kurikulum integratif dalam strategi tersebut, dan (3) menganalisis hasil penerapan
strategi pengembangan akhlak terhadap perilaku siswa kelas enam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi langsung, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah,
guru, pembina, serta siswa. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data,
penyajian data secara sistematis, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan akhlak di lembaga tersebut
dilaksanakan melalui beberapa upaya, yaitu: integrasi nilai-nilai akhlak dalam mata pelajaran,
pembiasaan ibadah harian seperti salat, membaca Al-Qur’an, dan zikir, keteladanan dari para guru
dan pembina, serta penerapan sistem pembinaan dan evaluasi yang menitikberatkan pada pemberian
arahan dan bimbingan. Selain itu, ditemukan bahwa kerja sama antara lembaga dan orang tua
merupakan faktor penting dalam keberlanjutan pendidikan akhlak. Pendekatan kurikulum integratif
terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan, menumbuhkan tanggung jawab, serta
memperkuat kesadaran sosial siswa. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa
hambatan, seperti perbedaan karakter peserta didik, keterbatasan pelatihan guru dalam bidang
pendidikan akhlak, serta kesulitan dalam melakukan pembinaan individual secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi: (1) siswa
diharapkan memiliki komitmen yang lebih kuat dalam menjalankan ibadah, menjaga kedisiplinan,
dan menerapkan akhlak mulia baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, (2) guru dan
pembina perlu mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak serta menjadi teladan
dalam perilaku sehari-hari, (3) lembaga perlu meningkatkan layanan bimbingan dan konseling,
mengembangkan sistem penghargaan bagi siswa yang berprestasi dalam bidang akhlak, serta
memperkuat kerja sama dengan orang tua, dan (4) peneliti selanjutnya dapat mengkaji efektivitas
pendekatan ini dalam jangka panjang dengan menitikberatkan pada peran keluarga dalam
pembentukan akhlak peserta didik.

Kata-kata kunci: Pengembangan akhlak, kurikulum integratif, pendidikan akhlak, Lembaga
(pesantren/Institut), peserta didik (siswa).
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